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ABSTRAK 
 

 

Devi Putriyani Purba, Pengaruh Account Receivable Turnover, Total Asset 

Turnover dan Inventory Turnover Terhadap Pertumbuhan Laba Perusahaan 

Sub Sektor Perkebunan Kelapa Sawit Yang Terdaftar di BEI Periode 2020- 

2023 

(Dibawah bimbingan Ibu Dr. Msy, Mikial, SE.M.Si.AK.CA.CSRS dan Ibu 

Veny Mayasari, SE,MM) 

Pertumbuhan laba perusahaan merupakan hasil pengurangan dari laba tahun 

berjalan atau tahun dasar dengan laba tahun sebelumnya dibagi dengan tahun 

sebelumnya. Pertumbuhan laba yang terus menerus meningkat dari tahun ke tahun 

dapat memberikan sinyal yang positif mengenai prospek perusahaan dimasa depan 

tentang kinerja perusahaan. Komponen rasio aktivitas seperti Account Receivable 

Turnover, Total Asset Turnover dan Inventory Turnover merupakan faktor yang 

mempengaruhi pertumbuhan laba . Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh Account Receivable Turnover, Total Asset Turnover dan Inventory 

Turnover terhadap pertumbuhan laba Perusahaan sub sektor perkebunan kelapa 

sawit yang terdaftar di BEI periode 2020-2023. 

Metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian metode penelitian 

kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan sub sektor perkebunan 

yang terdaftar di BEI. Teknik pengambilan sampel yang dgunakan adalah teknik 

purposive sampling. Berdasarkan kriteria yang telah dittetapkan diperoleh sampel 

10 perusahaan. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini analisis regresi linear 

berganda dengan melakukan uji asumsi klasik terlebih dahulu. Pengolahan data 

dibantu dengan program Statistical For Product and Service Solution (SPSS) versi 

25. 

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa secara parsial Account Receivable 

Turnover, Total Asset Turnover dan Inventory Turnover berpengaruh dan signifikan 

terhadap pertumbuhan laba dengan nilai -5.223,-2.733, dan 7.271 dengan nilai sig 

0.000. Secara simultan Account Receivable Turnover, Total Asset Turnover dan 

Inventory Turnover berpengaruh dan signifikan terhadap pertumbuhan laba dengan 

nilai Fhitung 149.233 dengan nilai sig 0.000. Dari hasil penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi bahan evaluasi bagi perusahaan untuk mengelola perputaran piutang, 

aktiva, dan persediaan secara efektif dan efisien agar pertumbuhan laba perusahaan 

meningkat. 

 

 

 

Kata Kunci : Account Receivable Turnover, Total Asset Turnover dan Inventory 

Turnover 



ABSTRACT 
 

 

Devi Putriyani Purba, The Influence of Account Receivable Turnover, Total 

Asset Turnover and Inventory Turnover on Profit Growth of Palm Oil 

Plantation Sub- Sector Companies Listed on the IDX for the 2020-2023 Period 

(Under the guidance of Mrs. Dr. Msy, Mikial, SE.M.Si.AK.CA.CSRS and Mrs. 

Veny Mayasari, SE,MM) 

 

The company's profit growth is the result of subtracting the current year's profit or 

base year with the previous year's profit divided by the previous year. Profit growth 

that continues to increase from year to year can provide a positive signal regarding 

the company's future prospects regarding the company's performance. 

 

Activity ratio components such as Account Receivable Turnover, Total Asset 

Turnover and Inventory Turnover are factors that affect profit growth. The purpose 

of this study is to determine the effect of Account Receivable Turnover, Total Asset 

Turnover and Inventory Turnover on profit growth of palm oil plantation sub- 

sector companies listed on the IDX for the period 2020-2023. 

 

The research method used in this study is quantitative research method. The 

population in this study is the plantation sub- sector companies listed on the IDX. 

The sampling technique used is purposive sampling technique. Based on the criteria 

that have been set, a sample of 10 companies was obtained. The technique used in 

this study is multiple linear regression analysis by conducting a classical 

assumption test first. Data processing is assisted by the Statistical For Product and 

Service Solution (SPSS) version 25 program. 

 

The results of this research state that partially Account Receivable Turnover, Total 

Asset Turnover and Inventory Turnover have a significant and significant effect on 

profit growth with values of -5,223, -2,733, and 7,271 with a sig value of 0.000. 

Simultaneously, Account Receivable Turnover, Total Asset Turnover and 

Inventory Turnover have a significant effect on profit growth with an F value of 

149,233 with a sig value of 0.000. It is hoped that the results of this research can be 

used as evaluation material for companies to manage receivables, assets and 

inventory turnover effectively and efficiently so that company profit growth 

increases. 

 

Keywords: Account Receivable Turnover, Total Asset Turnover and 

Inventory Turnover 
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BAB I 
 

 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) terus 

berupaya dalam meningkatkan kinerja keuangannya. Kinerja keuangan adalah 

usaha formal yang telah dilakukan oleh perusahaan yang dapat mengukur 

keberhasilan perusahaan dalam menghasilan laba, sehingga dapat melihat prospek, 

perkembangan perusahaan dengan mengandalkan sumber daya yang ada. Suatu 

perusahaan dapat dikatakan berhasil apabila telah mencapai standar dan tujuan yang 

telah ditetapkan. Ramadhani et al. (2022) Kinerja keuangan dapat diartikan 

penilaian kemampuan perusahaan dalam menciptakan laba 

Menurut Larasati (2023:4) Perusahaan akan semakin berupaya dalam 

meningkatkan kinerjanya yang tercermin dalam nilai perusahaan. Tujuan utama 

bagi perusahaan adalah meningkatkan nilai perusahaan itu sendiri, maka dengan 

demikian nilai perusahaan tersebut sangatlah penting. Nilai perusahaan yang tinggi 

menunjukkan besarnya kinerja perusahaan dan merupakan indikator yang penting 

bagi pasar dalam menilai perusahaan secara keseluruhan, sebab nilai perusahaan 

yang tinggi menjadi keinginan para pemilik perusahaan, sebab hal tersebut 

mencerminkan kemakmuran pemegang saham juga tinggi. Oleh karena itu, semakin 

tinggi nilai perusahaan, maka semakin tinggi juga kepercayaan pasar tersebut 

terdapat prospek atau kualitas perusahaan untuk penilaian di masa yang akan 

datang. 
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Sektor Perkebunan memegang peran penting dalam perekonomian 

Indonesia. Salah satu hasil pertanian adalah kelapa sawit. Kelapa sawit adalah salah 

satu komoditi yang diharapkan mampu memberikan kontribusinya dalam 

perekonomian. Kelapa sawit merupakan komoditi penting dalam mendorong 

perekonomian Indonesia, sebagai penghasil devisa Negara. Kelapa sawit tidak 

hanya berkontribusi terhadap pendapatan negara melalui ekspor, tetapi juga 

menciptakan lapangan pekerjaan bagi jutaan orang. Perkembangan profitabilitas 

pada perusahaan perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dapat juga 

dilihat dari perubahan labanya yang mengalami penurunan dan peningkatan. 

Dengan permintaan global yang terus meningkat, efisiensi dan profitabilitas 

Perusahaan dalam industry ini menjadi sangat krusial. Selain itu, faktor eksternal 

seperti perubahan regulasi dan kondisi cuaca juga memiliki pengaruh besar 

terhadap fluktuasi laba. Oleh karena itu, pemahaman dan penyesuaian strategi 

perusahaan terhadap perubahan lingkungan eksternal sangat penting untuk 

mencapai pertumbuhan laba yang berkelanjutan dalam sektor ini. 

Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS), pada tahun 2022 Indonesia 

berhasil mengekspor CPO dan produk turunannya sebanyak 25,01 juta ton. 

Indonesia memiliki lahan perkebunan sawit yang sangat luas dan terbesar di 

Kalimantan, Sumatera, dan Sulawesi. Melalui hasil produksi sawit yang besar ini, 

banyak Perusahaan sawit yang bergerak di sektor CPO mampu meraup pendapatan 

tinggi setiap tahun. Salah satu nya adalah PT. Sinar Mas Agro Resources and 

Technology (SMART). Berdasarkan laporan keuangan pada akhir September 2021, 
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SMART menjadi salah satu Perusahaan sawit terbesar di Indonesia dengan jumlah 

pendapatan mencapai Rp. 40,38 triliun. 

Antara tahun 2020 hingga 2023, sektor perkebunan kelapa sawit yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia mengalami perubahan dalam pertumbuhan laba, 

yang dipengaruhi oleh fluktuasi harga komoditas serta kebijakan ekonomi global. 

Penelitian yang dilakukan oleh Yanti (2023) menunjukkan bahwa pertumbuhan 

laba di sektor ini bervariasi secara signifikan, di mana beberapa perusahaan berhasil 

memanfaatkan teknologi modern untuk meningkatkan efisiensi produksi. Sejalan 

dengan pernyataan tersebut, artikel di Finance Journal mengindikasikan bahwa 

diversifikasi produk dan optimalisasi rantai pasokan dapat berkontribusi pada 

pertumbuhan laba yang lebih stabil 

Pertumbuhan laba perusahaan merupakan hasil pengurangan dari laba tahun 

berjalan atau tahun dasar dengan laba tahun sebelumnya dibagi dengan tahun 

sebelumnya. Pertumbuhan laba yang terus menerus meningkat dari tahun ke tahun 

dapat memberikan sinyal yang positif mengenai prospek perusahaan dimasa depan 

tentang kinerja perusahaan. Menurut Apionita dan Kasmawati (2020), pengertian 

pertumbuhan laba adalah Pertumbuhan laba menunjukkan persentase kenaikan laba 

yang dapat dihasilkan perusahaan dalam bentuk laba bersih. 

Informasi laba pada perusahaan - perusahaan akan direspon positif oleh 

pemodal. Jika suatu perusahaan mempunyai pertumbuhan laba yang tinggi maka 

para investor akan memberikan respon besar pada perusahaan karena perusahaan 

tersebut dapat memberikan manfaat di masa depan. 
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Menurut (Napitupulu, 2019), ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

pertumbuhan laba perusahaan diantaranya yaitu besarnya perusahaan, umur 

perusahaan, tingkat leverage, tingkat penjualan dan perubahan laba yang tinggi 

mengindikasikan laba yang diperoleh perusahaan tinggi. Menurut S Sirait (2024) 

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi pertumbuhan laba Perusahaan adalah 

Account Receivable Turnover, Total Asset Turnover dan Inventory Turnover. 

Account receivable turnover (perputaran piutang) merupakan ukuran efektivitas 

perusahaan dalam mengelola piutang dan digunakan untuk melihat kemampuan 

perusahaan dalam menagih piutangnya. 

Pemahaman tentang kesuksesan penagihan piutang dan kualitas piutang 

dijelaskan dalam rasio perputaran piutang, dimana bagi perusahaan kondisi yang 

semakin baik apabila semakin tinggi rasio ini memperlihatkan bahwa penanaman 

modal kerja semakin rendah (Fitria & Suartini, 2021). 

Piutang memerlukan waktu yang lebih pendek untuk diubah menjadi kas. 

Posisi piutang dan taksiran waktu pengumpulannya dapat dinilai dengan 

menghitung tingkat perputaran piutang tersebut. Dimana Tingkat perputaran 

piutang memperlihatkan lamanya untuk mengubah piutang menjadi kas. 

Perusahaan harus melakukan pengelolaan yang tepat atas piutang karena pada saat- 

saat tertentu piutang usaha juga dapat menjadi biaya bagi perusahaan yaitu pada 

saat perusahaan tidak dapat melakukan penagihan kepada pelanggan. 

( Oktari,A 2021) 
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Piutang usaha hendaknya memiliki jangka waktu pengembalian yang tidak 

terlalu lama sehingga kas dapat segera direalisasikan. Namun yang sering terjadi 

diperusahaan perputaran piutang yang lambat mengakibatkan likuiditas rendah. 

Menurut A Marlinah, N Nurmasitah (2020) Semakin besar rasio perputaran 

piutang, menandakan bahwa modal kerja yang tertanam dalam piutang usaha 

semakin rendah dalam hal ini berarti semakin baik bagi perusahaan. Dikatakan 

semakin baik, sebab lamanya penagihan piutang usaha semakin cepat atau dengan 

kata lain bahwa piutang usaha dapat ditagih dalam jangka waktu yang relatif 

semakin singkat sehingga perusahaan tidak perlu terlalu lama menuggu dananya 

yang ditanamkan dalam piutang usaha agar dapat dengan segera dicairkan menjadi 

uang kas. Dengan kata lain, semakin besar rasio perputaran piutang usaha, maka 

semakin likuid piutang perusahaan. Sebaliknya, semakin kecil rasio perputaran 

piutang menunjukkan bahwa modal kerja yang tertanam dalam piutang usaha 

tersebut 

Menurut Fs Sudirman (2021) Kemudian faktor yang mempengaruhi 

pertumbuhan laba Perusahaan adalah Total Asset Turnover. Perputaran total aset 

atau Total Asset Turnover merupakan bagian dari aktivitas. Rasio ini 

memperlihatkan seberapa efektif investasi yang dilakukan pada waktu pembuatan 

laporan keuangan, sehingga dapat diperkirakan apakah manajemen Perusahaan 

mampu mengefektifkan modal yang ada sehingga nantinya dapat dibandingkan 

banyaknya penjualan yang terjadi tiap satuan asset yang dimiliki dengan 

menggunakan rasio ini. 
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Menurut L Jie,BL Pradana (2021) Semakin besar total asset turnover maka 

akan semakin baik karena hal tersebut mencerminkan efisiensi aktiva perusahaan 

dalam menunjang kegiatan penjualan perusahaan. Semakin cepat perputaran rasio 

total asset turnover maka pendapatan yang diperoleh perusahaan akan semakin 

besar sehingga laba juga akan semakin meningkat. 

Menurut Kasmir (2019:180) Adapun Faktor lainya yang mempengaruhi 

pertumbuhan laba Perusahaan adalah Inventory Turnover. Perputaran persediaan 

merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa kali dana yang ditanam 

dalam sediaan(inventory) ini berputar dalam satuu periode. Dapat diartikan pula 

bahwa perputaran persediaan merupakan rasio yang menunjukkan berapa kali 

jumlah barang sediaan diganti dalam satu tahun. Semakin kecil rasio ini, semakin 

jelek demikian sebaliknya. 

Inventory Turnover mencerminkan seberapa efisien persediaan dikelola 

dengan membandingkan harga pokok penjualan dengan persediaan rata-rata dalam 

satu periode. Dengan kata lain, rasio Inventory Turnover menggambarkan 

kecepatan penjualan barang dagang kepada pelanggan. Inventory turnover 

(perputaran persediaan) yang tinggi menandakan semakin tingginya persediaan 

berputar dalam satu tahun dan ini menandakan efektivitas manajemen persediaan. 

Hal ini berarti bahwa efektivitas perputaran persediaan yang dimiliki perusahaan 

sangat baik, sehingga persediaan yang dimiliki dapat meningkatkan aktivitas 

operasional perusahaan terutama dalam hal kemampuan untuk meningkatkan 

pertumbuhan laba perusahaan, Sebaliknya, perputaran persediaan yang rendah 
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menandakan tanda-tanda mis-manajemen seperti kurangnya pengendalian 

persediaan yang efektif. 

 

 

Tabel 1.1 

 

Pertumbuhan Laba Perusahaan Kelapa Sawit Yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2020-2023 

Kode 

Perusahaan 

Pertumbuhan Laba 

Rata-rata 2020 2021 2022 2023 

DSNG 1,683881 0,546829 0,631297 0,433572 0,823895 

LSIP 1,752998 0,425801 0,044023 -0,26525 0,489392 

MGRO 0,93622 0,810651 -0,6125 3,951737 1,271526 

PNGO 2,844667 1,313838 -0,07797 0,105384 1,04648 

SIMP 0,470127779 2,939036396 0,126238907 0,38607914 0,980370556 

SSMS 47,07622175 1,628661252 -0,998789604 279,4549221 81,79025387 

TAPG 3,974056101 0,285195688 1,576644613 -0,462157608 1,343434699 

STAA 1,532433404 1,477892544 0,033525026 -0,389276432 0,663643636 

SGRO 3,794154415 3,248906111 0,275836335 -0,575946925 1,685737484 

PGUN 3,66667828 -0,62130825 3,352178603 -0,353908403 1,510910058 

Rata-Rata 6,773143773 1,205550274 0,435048388 28,22851549 9,16056 

Sumber: Diolah Oleh Peneliti (2024) 

 

Berdasarkan tabel 1.1 diatas dapat dijelaskan tentang pertumbuhan laba dari 

sepuluh perusahaan sub sektor yang dijadikan sampel penelitian periode 2020-2023 

menunjukan pertumbuhan laba tahun ke tahun mengalami kenaikan dan penurunan 

laba. 

Dapat dilihat dari nilai rata-rata dari tahun 2020-2023. Nilai rata-rata tahun 

2020 sebesar 6,773143773 dan tahun 2021 mengalami mengalami penurunan 

sebesar 1,205550274 dan tahun 2022 juga mengalami penurunan sebesar 

0,435048388 dan pada tahun 2023 nilai rata-ratanya mengalami kenaikan dari tahun 

2022 sebesar 0,435048388 menjadi sebesar 28,22851549. Berdasarkan tabel diatas 
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dapat dilihat bahwa perusahan yang nilai rata-rata paling rendah yaitu perusahaan 

LSIP dengan nilai rata-rata sebesar 0,489392. 

Dalam hal ini jika pertumbuhan laba mengalami peningkatan, itu menunjukan 

bahwa perusahaan tersebut telah berhasil mengelola dan memanfaatkan sumber 

daya perusahaan dengan cara yang efektif dan efisien. Dan ini menunjukan bahwa 

semakin besar laba yang didapat maka semakin baik kinerja perusahaan tersebut 

dalam menghasilkan laba dan Pertumbuhan laba yang positif menunjukan bahwa 

perusahaan memiliki kondisi keuangan yang sehat, yang pada akhirnya akan 

meningkatkan nilai perusahaan. 

Tabel 1.2 

 

Account Receivable Turnover Perusahaan Kelapa Sawit Yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia Periode 2020-2023 

 

Kode 

Perusahaan 

Account Receivable Turnover 

Rata-rata 2020 2021 2022 2023 

DSNG 17,16408182 10,67743178 12,87407591 10,99182332 11,51444367 

LSIP 6,082912667 11,70473779 11,50877211 16,20141292 11,37445887 

MGRO 128,8762183 183,9677953 108,6047939 45,7346303 116,7958595 

PNGO 25,24655394 31,00858914 38,91616179 37,27374207 33,11126174 

SIMP 11,06259687 13,75730535 12,35727403 14,68422702 12,96535082 

SSMS 13,27606433 14,2925003 4,967756791 3,831808231 9,092032413 

TAPG 35,89773568 57,88929512 58,80313469 46,98555313 49,89392966 

STAA 40,19605444 85,19333097 86,23911214 52,85782436 66,12158048 

SGRO 18,86879174 31,77276046 11,63369506 80,47940118 35,68866211 

PGUN 18,03624917 25,31584297 17,02141249 13,52592404 18,47485717 

Rata-Rata 33,06035302 46,55795892 36,29261889 32,25663466 11,37445887 

Sumber: Diolah Oleh Peneliti (2024) 

Berdasarkan tabel 1.2 diatas dapat dijelaskan bahwa nilai Account 

Receivable Turnover pada perusahaan subsektor perkebunan kelapa sawit pada 

periode  2020-2023  setiap  tahunnya  cendereung  mengalami  kenaikan  dan 
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penurunan dari tahun ke tahun. Dapat dilihat dari nilai rata-rata dari tahun 2020- 

2023. Nilai rata-rata tahun 2020 sebesar 33,06035302 dan tahun 2021 mengalami 

mengalami kenaikan sebesar 46,55795892 dan tahun 2022 mengalami penurunan 

sebesar 36,29261889 dan pada tahun 2023 juga nilai rata-ratanya mengalami 

penurunan dari tahun 2022 sebesar 36,29261889 menjadi sebesar 32,25663466. 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa perusahan yang nilai rata-rata paling 

rendah yaitu perusahaan SSMS dengan nilai rata-rata sebesar 9,092032413. 

Hal ini dapat terjadi apabila Account Receivable Turnover perusahaan dapat 

mengalami kenaikan atau penurunan akibat berbagai faktor. Perubahan dalam rasio 

perputaran piutang (Account Receivable Turnover) perusahaan dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, seperti kebijakan kredit, situasi ekonomi, pengelolaan piutang, 

volume penjualan, siklus operasional, serta tingkat persaingan pasar. Memahami 

faktor-faktor ini sangat penting bagi perusahaan untuk mengelola piutang dengan 

baik dan menjaga kondisi keuangan mereka. 

 

 

Tabel 1.3 

 

Total Asset Turnover Perusahaan Kelapa Sawit Yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2020-2023 

Kode 

Perusahaan 

Total Asset Turnover 

Rata-rata 
2020 2021 2022 2023 

DSNG 0,473375 0,519575 0,627305 0,58713 0,551846 

LSIP 0,323793 0,381858 0,369279 0,334811 0,352435 

MGRO 2,863806 0,40178 2,93001 2,024276 2,054968 

PNGO 1,055376 1,393893 1,312025 1,368086 1,282345 

SIMP 0,408945 0,546384 0,492737 0,457057 0,476281 

SSMS 0,31396 0,375659 1,009276 0,906267 0,65129 

TAPG 0,42728 0,504416 0,643368 0,600393 0,543864 
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STAA 0,827154 1,004279 0,862135 0,79106 0,871157 

SGRO 0,359399 0,535545 0,553704 0,55828 0,501732 

PGUN 0,261487 0,315033 0,429094 0,33512 0,335183 

Rata-Rata 0,731458 0,597842 0,922893 0,796248 0,76211 

Sumber: Diolah Oleh Peneliti (2024) 

Berdasarkan tabel 1.3 diatas dapat dijelaskan bahwa nilai Total Asset 

Turnover pada perusahaan subsektor pertanian kelapa sawit pada periode 2020- 

2023 setiap tahunnya cendereung mengalami kenaikkan dan penurunan dari tahun 

ke tahun. Dapat dilihat dari nilai rata-rata dari tahun 2020-2023. Nilai rata-rata 

tahun 2020 sebesar 0,731458 dan tahun 2021 mengalami penurunan sebesar 

0,597842 dan tahun 2022 mengalami kenaikan sebesar 0,922893 dan pada tahun 

2023 nilai rata-ratanya mengalami penurunan dari tahun 2022 sebesar 0,922893 

menjadi sebesar 0,796248. Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa perusahan 

yang nilai rata-rata paling rendah yaitu perusahaan PGUN dengan nilai rata-rata 

sebesar 0,335183. 

Hal ini dapat terjadi apabila Total asset turnover dapat meningkat melalui 

efisiensi penggunaan aset dan peningkatan penjualan, sedangkan penurunan TATO 

biasanya disebabkan oleh penurunan pendapatan atau pertumbuhan aset yang tidak 

seimbang. Memahami faktor-faktor ini penting untuk meningkatkan kinerja 

perusahaan dan memaksimalkan penggunaan aset. 
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Tabel 1.4 

 

Inventory Turnover Perusahaan Kelapa Sawit Yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2020-2023 

Kode 

Inventory Turnover 

Rata-rata 2020 2021 2022 2023 

DSNG 7,379593 6,597042 5,047344 6,274317 6,324574 

LSIP 6,756554 7,39047 4,739364 7,044098 6,482621 

MGRO 35,79235 15,11222 9,77027 15,58018 19,06376 

PNGO 5,292838 6,856932 5,011177 9,565063 6,681503 

SIMP 4,292868 5,463552 4,022305 5,116761 4,723872 

SSMS 7,030778 8,501879 9,144853 9,984911 8,665605 

TAPG 6,082439 6,924869 5,173662 5,989929 6,042725 

STAA 17,30933 12,18026 9,098722 15,81126 13,59989 

SGRO 6,244727 7,784512 5,348514 10,23276 7,402628 

PGUN 17,90542 13,79961 12,38247 17,9887 15,51905 

Rata-Rata 11,40869 9,061135 6,973868 10,3588 9,450623 

Sumber: Diolah Oleh Peneliti (2024) 

 

Berdasarkan tabel 1.4 diatas dapat dijelaskan bahwa nilai Inventory 

Turnover pada perusahaan subsektor pertanian kelapa sawit pada periode 2020- 

2023 setiap tahunnya cendereung mengalami kenaikkan dan penurunan dari tahun 

ke tahun. Dapat dilihat dari nilai rata-rata dari tahun 2020-2023. Nilai rata-rata 

tahun 2020 sebesar 11,40869 dan tahun 2021 mengalami mengalami penurunan 

sebesar 9,061135 dan tahun 2022 juga mengalami penurunan sebesar 6,973868 dan 

pada tahun 2023 nilai rata-ratanya mengalami kenaikan dari tahun 2022 sebesar 

6,973868 menjadi sebesar 10,3588. Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa 

perusahan yang nilai rata-rata paling rendah yaitu perusahaan SIMP dengan nilai 

rata-rata sebesar 4,723872. 

Hal ini dapat terjadi apabila inventory turnover dapat meningkat akibat 

peningkatan penjualan dan efisiensi manajemen persediaan, sedangkan 

penurunannya biasanya disebabkan oleh penurunan penjualan dan akumulasi 



12 
 

 

 

 

 

persediaan. Memahami faktor-faktor ini penting untuk mengoptimalkan 

pengelolaan persediaan dan meningkatkan efisiensi operasional perusahaan. 

Menurut Rosmayanti (2019) Indonesia merupakan produsen terbesar 

minyak kelapa sawit (CPO) dunia, dengan share luas areal 11,82 persen dan 

produksi 41,70 persen persen dari dunia, sub sektor perkebunan kelapa sawit di 

Indonesia menghadapi tantangan dan peluang yang beragam dari tahun 2020 hingga 

2023. Harga minyak sawit mentah (CPO) mengalami fluktuasi yang signifikan. 

Pada periode ini, ada lonjakan harga CPO yang didorong oleh peningkatan 

permintaan global dan masalah pasokan akibat pandemi COVID-19 dan krisis di 

negara penghasil lainnya. Pandemi menyebabkan gangguan pada rantai pasokan 

dan distribusi, mempengaruhi produksi dan ekspor. Namun, sektor kelapa sawit 

terbukti lebih resilient dibandingkan beberapa sektor lain, berkat kebutuhan yang 

terus ada. Meskipun terdapat tantangan terkait lingkungan dan regulasi, permintaan 

global yang kuat, terutama untuk biofuel, serta inovasi teknologi, memberikan 

prospek positif bagi pertumbuhan sektor ini. 

Penelitian yang dilakukan oleh Mahyuni (2018), menunjukan bahwa 

Account Receivable Turnover Ratio terdapat pengaruh positif terhadap 

pertumbuhan laba Pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2012-2016. Namun dalam penelitian Suyono 

(2019) dan Ridhoansyah (2021) menunjukkan bahwa Account Receivable Turnover 

Ratio tidak berpengaruh signifikan dan berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan 

laba. Penelitian yang dilakukan Sri Dewi Nurkomalasyari, Ita Purnama (2022) 

menyatakan bahwa total asset turnover (TATO) berpengaruh signikan terhadap 
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pertumbuhan laba pada PT. Semen Indonesia,Tbk. Namun, penelitian yang 

dilakukan oleh Yolanda Manurung, Arifin Siagian (2023) menyatakan bahwa total 

asset turnover (TATO) tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. Penelitian 

yang dilakukan oleh Darwis Tamba Yan Christin Br. Sembiring (2018) menyatakan 

bahwa inventory turnover tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba 

pada Perusahaan perdagangan yang terdaftar di BEI pada tahun 2014-2016 berbeda 

dengan penelitian Herry Krisnandi, Dipa Teruna Awaloedin, Sella Saulinda (2019) 

menyatakan bahwa inventory turnover berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan laba 

Berdasarkan fenomena research gap tersebut, didapatkan hasil yang 

berbeda beda mengenai Account Receivable Turnover, Total Asset Turnover dan 

Inventory Turnover. Variabel di satu sisi tersebut berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan laba namun disisi lain variabel tersebut tidak berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan laba. Adanya perbedaan hasil penelitian-penelitian tersebut 

dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian terdahulu masih terdapat ketidak 

konsistenan hasil mengenai pengaruh Account Receivable Turnover, Total Asset 

Turnover dan Inventory Turnover terhadap pertumbuhan laba. Maka dari itu 

peneliti termotivasi untuk melakukan pengujian kembali terhadap variabel tersebut 

dengan harapan untuk memperoleh hasil yang konsisten. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “ Pengaruh Account Receivable 

Turnover, Total Asset Turnover dan Inventory Turnover terhadap pertumbuhan laba 
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pada Perusahaan sub sektor perkebunan kelapa sawit yang terdaftar di BEI periode 

2020-2023” 

 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka masalah yang dikemukakan adalah 

 

1.  Apakah Account Receivable Turnover, Total Asset Turnover dan 

Inventory Turnover Berpengaruh Terhadap Pertumbuhan Laba 

Perusahaan Sub Sektor Perkebunan Kelapa Sawit Yang Terdaftar Di 

BEI periode 2020-2023? 

2. Apakah Account Receivable Turnover Berpengaruh Terhadap 

Pertumbuhan Laba Perusahaan Sub Sektor Perkebunan Kelapa Sawit 

Yang Terdaftar Di BEI periode 2020-2023? 

3. Apakah Total Asset Turnover Berpengaruh Terhadap Pertumbuhan 

Laba Perusahaan Sub Sektor Perkebunan Kelapa Sawit Yang 

Terdaftar Di BEI periode 2020-2023? 

4. Apakah Inventory Turnover Berpengaruh Terhadap Pertumbuhan 

Laba Perusahaan Sub Sektor Perkebunan Kelapa Sawit Yang 

Terdaftar Di BEI periode 2020-2023? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh Account Receivable Turnover, Total 

Asset Turnover dan Inventory Turnover terhadap pertumbuhan laba 

Perusahaan sub sektor perkebunan kelapa sawit yang terdaftar di BEI 

periode 2020-2023. 

2.  Untuk mengetahui pengaruh Account Receivable Turnover terhadap 

pertumbuhan laba Perusahaan sub sektor perkebunan kelapa sawit 

yang terdaftar di BEI periode 2020-2023. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Total Asset Turnover terhadap 

pertumbuhan laba Perusahaan sub sektor perkebunan kelapa sawit 

yang terdaftar di BEI periode 2020-2023. 

4. Untuk mengetahui pengaruh Inventory Turnover terhadap 

pertumbuhan laba Perusahaan sub sektor perkebunan kelapa sawit 

yang terdaftar di BEI periode 2020-2023. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian: 

 

1. Manfaat Teoritis 

 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dan 

memberi masukan berupa perkembangan ilmu yang berkaitan dengan 

ekonomi khususnya tentang pengaruh Account Receivable Turnover, 

Total Asset Turnover dan Inventory Turnover terhadap pertumbuhan 
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laba pada Perusahaan sub sektor Perkebunan kelapa sawit yang 

terdaftar di BEI periode 2020-2023 

2. Manfaat Praktis 

 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pemahaman penulis dalam menganalisis laporan keuangan dengan 

menggunakan rasio keuangan, terutama dalam menganalis Account 

Receivable Turnover, Total Asset Turnover dan Inventory 

Turnover dalam meningkatkan pertumbuhan laba. 

b. Penelitian ini bermanfaat sebagai pertimbangan dan masukkan 

bagi pihak perusahaan sehingga tercapai tujuan perusahaan dalam 

menciptakan laba yang besar. 

c. Memberikan kesempatan kepada peneliti lain bahwa perusahaan 

dapat menjadi saran untuk pembelajaran melalui ilmiah dan 

penelitian ini dapat menjadi referensi dasar perluasan penelitian. 
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